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Abstract 

This study aims to analyze the effect of social media and financial 

literacy on investment decisions, with financial behavior as an 

intervening variable. The population consists of students from the 

Faculty of Economics and Business at UPN Veteran Yogyakarta 

(cohorts 2022–2025), with a sample of 180 respondents selected using 

purposive sampling. Data were collected through an online 

questionnaire and analyzed using SEM-PLS with the WarpPLS 8.0 

software. The results indicate that social media and financial literacy 

have a positive and significant effect on financial behavior. 
Furthermore, financial behavior also has a positive and significant 

effect on investment decisions. Meanwhile, financial behavior has a 

positive but insignificant effect on investment decisions. Mediation 

testing shows that financial behavior successfully mediates the effect of 

financial literacy on investment decisions, but does not mediate the 

effect of social media on investment decisions. 

Keywords: Social Media; Financial Literacy; Financial Behavior; 

Investment Decisions 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam aktivitas keuangan dan investasi. Dalam 

beberapa tahun terakhir, aktivitas investasi semakin populer di kalangan masyarakat 

Indonesia, terutama generasi muda. Fenomena ini turut dipengaruhi oleh maraknya 

publik figur dan influencer pasar modal yang menyampaikan edukasi serta 

informasi investasi melalui berbagai platform media sosial. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa paparan informasi investasi melalui media sosial dan 

influencer dapat memengaruhi minat serta perilaku investasi generasi muda 

(Setyawan & Hasanah, 2024;Lestari & Primasari, 2026).Peningkatan kesadaran 
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investasi tersebut tercermin dari pertumbuhan jumlah investor di Indonesia yang 

terus mengalami kenaikan dalam beberapa tahun terakhir.  

Data pertumbuhan Single Investor Identification (SID) dalam beberapa tahun 

terakhir menunjukkan tren yang terus meningkat. Lonjakan tersebut 

mengindikasikan bahwa masyarakat, khususnya kelompok usia produktif, semakin 

terbuka terhadap aktivitas investasi sebagai bagian dari perencanaan keuangan 

jangka panjang. 

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026) 

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Jumpah Single Investor Identification (SID) 

Tahun 2020-2025 di Indonesia  

Gambar 1. menunjukkan grafik pertumbuhan jumlah Single Investor 

Identification (SID) di Indonesia yang mengalami peningkatan signifikan selama 

periode 2020-2025. Pada tahun 2020 jumlah investor tercatat sebanyak 3.880.753 

dan kemudian meningkat secara tajam pada tahun 2021 menjadi 7.489.337 atau 

tumbuh sekitar 93%. Tren kenaikan tersebut terus berlanjut hingga tahun 2022 

mencapai 10.311.152 investor, dan terus bertambah sampai menyentuh 20.324.542 

investor pada tahun 2025. Secara keseluruhan, terjadi peningkatan lebih dari 424% 

dalam lima tahun terakhir, yang menunjukkan bahwa pasar modal Indonesia 

mengalami perkembangan yang sangat pesat serta mencerminkan meningkatnya 

partisipasi dan minat masyarakat dalam kegiatan investasi. 

Berdasarkan data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), komposisi 

investor pasar modal Indonesia saat ini didominasi oleh kelompok usia muda, 

khususnya individu berusia di bawah 30 tahun. Dominasi kelompok usia produktif 

ini menunjukkan bahwa generasi muda, termasuk mahasiswa, memiliki peran 
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strategis dan potensi besar dalam mendorong pertumbuhan pasar modal di 

Indonesia (Hernanda & Saputra, 2025). Namun, peningkatan partisipasi investasi 

tersebut perlu diimbangi dengan kemampuan dalam mengambil keputusan yang 

rasional agar terhindar dari risiko kerugian. 

Dalam konteks tersebut, investment decision atau keputusan investasi 

menjadi aspek penting dalam menentukan keberhasilan individu mencapai tujuan 

keuangan. Keputusan investasi merupakan proses memilih alternatif investasi 

setelah melakukan evaluasi terhadap berbagai pilihan yang tersedia. Hal ini sejalan 

dengan teori pengambilan keputusan yang dikemukakan oleh (Hasan, 2014), yang 

menyatakan bahwa pengambilan keputusan merupakan serangkaian pendekatan 

atau teknik yang digunakan dalam menentukan pilihan terbaik. Dalam praktiknya, 

keputusan yang diambil oleh investor sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dan 

relevansi informasi yang digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan 

jenis investasi yang akan dipilih (Sani & Paramita, 2024).   

Salah satu faktor eksternal yang berpotensi memengaruhi investment 

decision adalah penggunaan social media. Menurut Cahyono (2016) , media sosial 

adalah media berbasis internet yang memudahkan penggunanya untuk melakukan 

berbagai aktivitas dan interaksi secara virtual. Social media tidak lagi sekadar 

menjadi sarana komunikasi, tetapi juga berkembang menjadi sumber informasi 

keuangan dan investasi. Hal ini mendorong generasi muda untuk tertarik serta 

mempelajari investasi lebih lanjut (Firmansyah et al., 2024). Fenomena tersebut 

juga adapat dijelaskan melalui Technology Acceptance Model yang dikembangkan 

oleh (Davis, 1989), yang menyatakan bahwa individu cenderung memanfaatkan 

teknologi dan informasi yang tersedia untuk mempertimbangkan konsekuensi 

sebelum mengambil suatu keputusan. 

Tingginya partisipasi generasi muda dalam aktivitas investasi tidak selalu 

diimbangi dengan tingkat literasi keuangan yang memadai. Data Otoritas Jasa 

Keuangan menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan pada sektor pasar modal 

hanya mencapai 4,11%, yang merupakan tingkat terendah dibandingkan sektor jasa 

keuangan lainnya. Kondisi ini mengindikasikan adanya ketidakseimbangan antara 

meningkatnya minat masyarakat terhadap investasi dengan pengetahuan dasar yang 

diperlukan dalam pengambilan keputusan finansial yang rasional. Financial 
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literacy diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, serta keyakinan yang dimiliki 

individu untuk mengelola keuangan dan mengambil keputusan finansial secara 

tepat. Dengan tingkat literasi keuangan yang baik, individu akan lebih mampu 

memahami risiko dan peluang investasi sehingga dapat mengambil keputusan 

investasi yang lebih tepat (Kue & Ristianawati, 2025). Namun demikian, meskipun 

akses terhadap informasi investasi melalui influencer di social media semakin luas, 

tingkat financial literacy masih menjadi tantangan yang cukup besar (S. Lestari & 

Primasari, 2026) . 

Namun demikian, mindset dan pengetahuan tidak selalu secara langsung 

tercermin dalam keputusan investasi. Di sinilah financial behavior menjadi aspek 

penting. Siregar, D. K., & Anggraeni (2024)  menjelaskan bahwa financial behavior 

merupakan bagian dari ilmu psikologi yang mempelajari bagaimana individu 

mengambil keputusan investasi serta berinteraksi dengan berbagai aspek keuangan. 

Hal ini sejalan dengan teori perilaku keuangan yang dikemukakan oleh (Shefrin, 

2010), yang menyatakan bahwa perilaku keuangan dipengaruhi oleh faktor 

psikologis yang membentuk cara individu dalam mengelola dan mengambil 

keputusan terkait keuangan. Penerapan perilaku keuangan yang positif merupakan 

langkah awal dalam mewujudkan pengelolaan keuangan yang efektif (Hernanda & 

Saputra, 2025).  

Secara teoritis, financial literacy yang baik seharusnya mendorong perilaku 

keuangan yang lebih bijak dan terencana. Demikian pula, paparan informasi dari 

media sosial dapat membentuk pola perilaku keuangan tertentu, baik yang bersifat 

rasional maupun impulsif. Dengan demikian, financial behavior berpotensi menjadi 

mekanisme yang menjembatani pengaruh social media dan financial literacy 

terhadap investment decision. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta angkatan 2022–2025 merupakan 

kelompok yang relevan untuk diteliti. Sebagai generasi yang aktif menggunakan 

media sosial serta telah memperoleh pembelajaran terkait keuangan dan investasi, 

mereka memiliki karakteristik yang sesuai untuk menguji hubungan antara social 

media, financial literacy, financial behavior, dan investment decision. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait 

pengaruh social media dan financial literacy terhadap investment decision. Media 
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sosial ditemukan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan (Marheni & 

Herawati, 2021), namun Media sosial tidak berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan dalam penelitian Parung & Putra (2024), Literasi keuangan juga 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten, dimana(Hijir, 2022) serta (A. Lestari & 

HS, 2022)  menemukan pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan, sedangkan (Sahri & Rizal, 2025) menemukan tidak adanya pengaruh 

signifikan. Dalam kaitannya dengan keputusan investasi, media sosial terbukti 

berpengaruh positif (Sani & Paramita, 2024;Azizah & Salaming, 2024), tetapi juga 

ditemukan berpengaruh negatif (Azizah & Salaming, 2024). Hal serupa terjadi pada 

literasi keuangan, yang dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi (Andreasnyah & Meirisa, 2022), namun tidak berpengaruh dalam 

penelitian (Priangga & Purwanto, 2024). Selain itu, perilaku keuangan juga 

menunjukkan hasil yang beragam, dimana (Primasari & al., 2024) menemukan 

pengaruh positif terhadap keputusan investasi, sedangkan(Putri & Maivalinda, 

2025)  menemukan pengaruh negatif dan signifikan. 

Dengan demikian, perbedaan hasil penelitian terdahulu tersebut 

menunjukkan adanya research gap terkait pengaruh social media dan financial 

literacy terhadap investment decision, khususnya melalui financial behavior 

sebagai variabel intervening. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme 

bagaimana literasi keuangan dan penggunaan media sosial memengaruhi keputusan 

investasi melalui perilaku keuangan. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengembangkan kerangka 

konseptual yang menggambarkan hubungan antara social media dan financial 

literacy sebagai variabel independen, financial behavior sebagai variabel 

intervening, serta investment decision sebagai variabel dependen. 
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Sumber: Diolah penulis, (2026) 

Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian 

Hipotesis Penelitian 

H1: Social media berpengaruh positif terhadap Financial behavior. 

H2: Financial literacy berpengaruh positif terhadap Financial behavior. 

H3: Financial behavior berpengaruh positif terhadap Investment decision 

H4: Social media berpengaruh positif terhadap Investment decision 

H5: Financial literacy berpengaruh positif terhadap Investment decision 

H6: Social media berpengaruh positif terhadap Investment decision melalui 

Financial behavior. 

H7: Financial literacy berpengaruh positif terhadap Investment decision melalui 

Financial behavior. 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif kausal, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan serta 

pengaruh antarvariabel, di mana terdapat variabel independent dan variabel 

dependen. Penelitian ini menguji pengaruh Social media (X₁) dan Financial literacy 

(X₂) terhadap Investment decision (Y) dengan Financial behavior (Z) sebagai 

variabel intervening. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UPN Veteran Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria 

sampel dalam penelitian ini adalah: 
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1. Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPN Veteran Yogyakarta 

tahun angkatan 2022–2025. 

2. Telah atau sedang menempuh mata kuliah yang berkaitan dengan keuangan. 

3. Memiliki pengalaman menggunakan media sosial sebagai sumber informasi 

keuangan atau investasi. 

4. Memiliki pengalaman berinvestasi minimal pada salah satu instrumen 

keuangan, seperti saham, reksa dana, obligasi, atau aset digital. 

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui penyebaran 

kuesioner kepada responden. Kuesioner didistribusikan secara daring 

menggunakan platform Google Forms yang dapat diakses oleh mahasiswa FEB 

UPN Veteran Yogyakarta angkatan 2022–2025. Instrumen penelitian menggunakan 

Skala Likert untuk mengukur sikap dan persepsi responden terkait pengaruh social 

media, financial literacy, financial behavior, dan investment decision. Skala yang 

digunakan terdiri dari lima tingkat penilaian, yaitu: Sangat Tidak Setuju (1), Tidak 

Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), dan Sangat Setuju (5). 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis SEM-PLS (Structural Equation 

Modeling - Partial Least Squares) dengan perangkat lunak WarpPLS 8.0. Metode 

ini dipilih karena mampu menganalisis model yang kompleks dengan variabel laten. 

Analisis dilakukan melalui penyusunan model konseptual menggunakan indikator 

formatif pada outer model dan Warp 3 pada inner model, serta estimasi hubungan 

antar variabel menggunakan PLS Regression. Selain itu, metode resampling stable 

digunakan untuk memastikan validitas dan ketepatan hasil estimasi. 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Konstruk 
Koef. 

Jalur 
P-Values Keterangan Keputusan 

Pengaruh Langsung 

H₁ X1→Z 0.278 <0.001 Signifikan Diterima  

H₂ X2→Z 0.643 <0.001 Signifikan Diterima 

H₃ X1→Y 0.263 <0.001 Signifikan Diterima 
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H₄ X2→Y 0.360 <0.001 Signifikan Diterima 

H₅ Z→Y 0.200 0.003 Signifikan Diterima 

Pengaruh Tidak Langsung (Variabel Mediasi) 

H₆ X1→Z→Y 0.058 0.143 Tidak Signifikan Ditolak 

H₇ X2→Z→Y 0.129 0.007 Signifikan Diterima 

Sumber: Data sekunder diolah peneliti menggunakan WarpPLS, (2026) 

Berdasarkan Tabel 1. hasil perhitungan uji pengaruh langsung dan tidak 

langsung beserta tingkat signifikansi dari variabel-variabel yang diteliti 

menunjukkan hasil sebagai berikut: 

1. Pengaruh Social Media terhadap Financial Behavior 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1, variable Social Media 

terhadap Financial Behavior memiliki nilai p-values sebesar <0.001 yang 

lebih kecil dari 0,05, dengan koefisien jalur sebesar 0.278. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Social Media berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Financial Behavior. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis 

pertama (H1) diterima. 

Temuan ini sejalan dengan Technology Acceptance Model yang 

dikemukakan oleh (Davis, 1989), yang menyatakan bahwa individu cenderung 

memanfaatkan teknologi untuk mendukung aktivitasnya, termasuk dalam 

pengelolaan keuangan. Selain itu, hasil ini juga didukung oleh teori perilaku 

keuangan dari (Shefrin, 2010), yang menjelaskan bahwa perilaku keuangan 

dipengaruhi oleh informasi yang diterima individu. Maka dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi pemanfaatan social media sebagai sumber informasi 

keuangan, maka semakin baik perilaku keuangan individu. Secara empiris, 

hasil penelitian ini sejalan dengan (Marheni & Herawati, 2021) yang 

menemukan bahwa media sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku keuangan. Namun berbeda dengan (Parung & Putra, 

2024)  yang mengatakan bahwa media sosial tidak berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan. 

2. Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Behavior 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1, variable Financial Literacy 

terhadap Financial Behavior memiliki nilai p-values sebesar <0.001 yang 
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lebih kecil dari 0,05, dengan koefisien jalur sebesar 0.643. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Financial Behavior. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis kedua 

(H2) diterima. 

Temuan ini sejalan dengan teori perilaku keuangan yang dikemukakan 

oleh (Shefrin, 2010), yang menyatakan bahwa perilaku keuangan 

dipengaruhi oleh pengetahuan dan pemahaman individu dalam mengelola 

keuangan. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang 

dimiliki individu, maka semakin baik perilaku keuangannya, karena 

pemahaman yang memadai mengenai konsep keuangan mampu mendorong 

individu untuk mengelola keuangan secara lebih bijak, terencana, dan 

rasional. Secara empiris, hasil penelitian ini didukung oleh A. Lestari & HS, 

(2022) yang menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku keuangan. Sedangkan Sahri & Rizal (2025) 

menunjukkan bahwa literasi keuangan secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan. 

3. Pengaruh Social Media terhadap Investment Decision 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1, variable Social Media 

terhadap Investment Decision memiliki nilai p-values sebesar <0.001 yang 

lebih kecil dari 0,05, dengan koefisien jalur sebesar 0.263. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Social Media berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Investment Decision. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis ketiga 

(H3) diterima. 

Temuan ini sejalan dengan Technology Acceptance Model yang 

dikemukakan oleh (Davis, 1989), yang menjelaskan bahwa individu 

cenderung memanfaatkan teknologi dan informasi dalam mendukung 

pengambilan keputusan. Selain itu, hasil ini juga relevan dengan teori 

pengambilan keputusan oleh Hasan (2014), yang menyatakan bahwa 

keputusan dipengaruhi oleh informasi yang diperoleh dan dievaluasi oleh 

individu. Artinya, semakin tinggi intensitas penggunaan social media 

sebagai sumber informasi investasi, maka semakin kuat kecenderungan 

individu dalam mengambil keputusan, karena informasi yang diperoleh 
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mampu membentuk persepsi, meningkatkan pengetahuan, serta 

memengaruhi pertimbangan dalam menentukan pilihan investasi. Secara 

empiris, hasil penelitian ini sejalan dengan (Sani & Paramita, 2024)  yang 

menyatakan bahwa sosial media memiliki pengaruh positif terhadap 

keputusan investasi. Sedangkan (Azizah & Salaming, 2024) menemukan 

bahwa sosial media bepengaruh negatif terhadap Keputusan investasi.  

4. Pengaruh Financial Literacy terhadap Investment Decision 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1, variable Financial Literacy 

terhadap Investment Decision memiliki nilai p-values sebesar <0.001 yang 

lebih kecil dari 0,05, dengan koefisien jalur sebesar 0.360. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Investment Decision. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis 

keempat (H4) diterima. Temuan ini sejalan dengan teori pengambilan 

keputusan oleh Hasan (2014), yang menyatakan bahwa keputusan 

dipengaruhi oleh informasi yang diperoleh dan dievaluasi oleh individu. 

Selain itu, hasil ini juga relevan penelitian Kue & Ristianawati, 2025) 

Dengan tingkat literasi keuangan yang baik, individu akan lebih mampu 

memahami risiko dan peluang investasi sehingga dapat mengambil 

keputusan investasi yang lebih tepat. Secara empiris, hasil penelitian ini 

sejalan dengan (Andreasnyah & Meirisa, 2022) yang menyatakan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. 

Sedangkan (Priangga & Purwanto, 2024) menemukan bahwa literasi 

keuangan tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

5. Pengaruh Financial Behavior terhadap Investment Decision 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1, variable Financial Behavior 

terhadap Investment Decision memiliki nilai p-values sebesar <0.001 yang 

lebih kecil dari 0,05, dengan koefisien jalur sebesar 0.200. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Financial Behavior berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Investment Decision. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis kelima 

(H5) diterima. Secara empiris, hasil penelitian ini sejalan dengan Primasari 

& al. (2024) menemukan bahwa perilaku keuangan berpengaruh positif 
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terhadap keputusan investasi, sedangkan (Putri & Maivalinda, 2025) 

menemukan pengaruh negatif dan signifikan. 

6. Pengaruh Social Media terhadap Investment Decision melalui Financial 

Behavior 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1, pengaruh tidak langsung 

Social Media terhadap Investment Decision melalui Financial Behavior 

memiliki koefisien jalur sebesar 0,058 dengan nilai p-values sebesar 0,143. 

Nilai p-values tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga menunjukkan bahwa 

pengaruh mediasi tersebut tidak signifikan. Dengan demikian, hipotesis 

keenam (H6) ditolak. 

Hasil ini menunjukkan bahwa financial behavior tidak mampu 

memediasi pengaruh social media terhadap investment decision. Artinya, 

meskipun penggunaan media sosial dapat memengaruhi perilaku keuangan 

dan juga secara langsung memengaruhi keputusan investasi, namun 

perilaku keuangan tidak menjadi mekanisme utama yang menjembatani 

hubungan tersebut. 

Secara teoritis, kondisi ini dapat dijelaskan melalui Technology 

Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh (Davis, 1989) dimana 

individu cenderung memanfaatkan teknologi sebagai sumber informasi 

yang memudahkan proses pengambilan keputusan. Dalam konteks ini, 

media sosial berfungsi sebagai sumber informasi yang langsung 

memengaruhi persepsi dan pertimbangan individu dalam menentukan 

pilihan investasi. 

7. Pengaruh Financial Literacy terhadap Investment Decision melalui 

Financial Behavior 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1, pengaruh tidak langsung 

Financial Literacy terhadap Investment Decision melalui Financial 

Behavior memiliki koefisien jalur sebesar 0,129 dengan nilai p-values 

sebesar 0,007. Nilai p-values tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga 

menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan. Dengan demikian, 

hipotesis ketujuh (H7) diterima.  
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Hasil ini menunjukkan bahwa financial behavior mampu memediasi 

pengaruh financial literacy terhadap investment decision. Artinya, tingkat 

literasi keuangan yang dimiliki individu dapat memengaruhi keputusan 

investasi melalui pembentukan perilaku keuangan yang lebih baik. Individu 

dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih baik mengenai konsep keuangan, seperti 

pengelolaan anggaran, perencanaan keuangan, serta pemahaman mengenai 

risiko dan keuntungan investasi. Pemahaman tersebut kemudian mendorong 

terbentuknya perilaku keuangan yang lebih rasional dan terencana, seperti 

kebiasaan menabung, menghindari pengeluaran impulsif, serta 

mempertimbangkan risiko sebelum berinvestasi. 

 Temuan ini sejalan dengan teori perilaku keuangan yang 

dikemukakan oleh (Shefrin, 2010) yang menyatakan bahwa pengetahuan 

dan pemahaman individu mengenai keuangan akan memengaruhi cara 

individu dalam mengelola serta mengambil keputusan terkait keuangan. 

Dengan kata lain, literasi keuangan tidak hanya berdampak langsung pada 

keputusan investasi, tetapi juga membentuk perilaku keuangan yang pada 

akhirnya memengaruhi keputusan investasi tersebut. Secara empiris, sejalan 

dengan temuan penelitian Andreasnyah & Meirisa (2022)  yang menyatakan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi karena individu yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik 

akan lebih mampu mempertimbangkan risiko dan potensi keuntungan 

sebelum melakukan investasi. Dengan demikian, literasi keuangan dapat 

membentuk perilaku keuangan yang lebih bijak yang pada akhirnya 

berdampak pada kualitas pengambilan keputusan investasi. 

Simpulan 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoritis dan praktis. Secara teoritis, 

temuan ini mendukung Technology Acceptance Model (TAM) dan teori perilaku 

keuangan, dimana social media dan financial literacy terbukti memengaruhi 

financial behavior serta investment decision. Selain itu, financial behavior terbukti 

mampu memediasi pengaruh financial literacy terhadap investment decision, 

namun tidak mampu memediasi pengaruh social media. Hal ini menunjukkan 
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bahwa informasi dari social media cenderung memengaruhi keputusan investasi 

secara langsung, sedangkan literasi keuangan membentuk perilaku keuangan yang 

kemudian berdampak pada keputusan investasi. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan 

literasi keuangan bagi mahasiswa agar mampu membentuk perilaku keuangan yang 

rasional dan mendukung pengambilan keputusan investasi yang tepat. Selain itu, 

penggunaan social media sebagai sumber informasi investasi perlu disikapi secara 

kritis dan selektif. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu objek penelitian yang terbatas pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPN Veteran Yogyakarta, serta 

keterbatasan variabel yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas objek, menambah variabel lain yang relevan, serta 

menggunakan metode pengumpulan data yang lebih beragam. 
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LAMPIRAN 

 

1. Pengukuran Variabel 

Variabel Indikator Quesioner 

Social Media 

(X1) 

Intensitas penggunaan 

media sosial 

1. Saya menghabiskan waktu yang cukup 

lama untuk mengakses media  

sosial dalam sehari. 

2. Media sosial menjadi salah satu sumber 

utama informasi bagi saya. 

Pemanfaatan media sosial 

dalam mencari  

informasi investasi 

1. Saya menggunakan media sosial untuk 

mencari informasi mengenai  

investasi (saham, reksa dana, crypto, dll.). 

2. Saya mengikuti akun, influencer, atau 

komunitas yang membahas  

investasi di media sosial. 

3. Saya sering menemukan informasi 

investasi terbaru melalui media sosial. 

Efektivitas penggunaan 

media sosial dalam  

mendukung investasi 

1. Informasi investasi di media sosial 

membantu saya memahami  

produk investasi. 

2. Media sosial membantu saya dalam 

mempertimbangkan keputusan  

investasi. 

3. Saya merasa media sosial efektif dalam 

meningkatkan wawasan  

investasi saya. 

Financial Literacy (X2) 
Pemahaman konsep 

bunga, inflasi, dan risiko 
1. Saya memahami dampak inflasi terhadap 

nilai uang dan investasi. 

https://doi.org/https:/doi.org/10.53363/buss.v2i1.39
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Variabel Indikator Quesioner 

2. Saya memahami bahwa setiap instrumen 

investasi memiliki tingkat risiko yang 

berbeda. 

Kemampuan menyusun 

anggaran keuangan 

1. Saya mampu menyusun anggaran 

keuangan pribadi secara terencana. 

2. Saya mampu mengelola uang 

saku/penghasilan agar tidak melebihi 

anggaran. 

Pengetahuan tentang 

produk keuangan 

1. Saya mengetahui berbagai jenis instrumen 

investasi (saham, obligasi, reksa dana, dll.). 

Membedakan kebutuhan 

dan keinginan 

1. Saya mampu membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan dalam  

pengeluaran sehari-hari. 

2. Saya memprioritaskan kebutuhan sebelum 

melakukan pengeluaran  

lainnya. 

Pemahaman manajemen 

utang 

1. Saya mengetahui risiko jika tidak 

mengelola utang dengan baik. 

Financial Behavior (Z) 

Membuat dan 

menjalankan anggaran 

1. Saya membuat perencanaan keuangan 

sebelum menggunakan uang. 

Kebiasaan menabung 

secara konsisten 

1. Saya menyisihkan sebagian uang untuk 

ditabung atau diinvestasikan  

secara rutin. 

2. Saya memiliki dana cadangan untuk 

kebutuhan mendesak. 

Kemampuan menghindari 

pembelian impulsif 

1. Saya mempertimbangkan dengan matang 

sebelum melakukan pembelian. 

Perencanaan keuangan 

jangka pendek dan 

panjang 

1. Saya memiliki tujuan keuangan jangka 

pendek (misalnya membeli barang 

tertentu). 

2. Saya memiliki tujuan keuangan jangka 

panjang (misalnya investasi atau persiapan 

masa depan). 

Penggunaan uang sesuai 

kebutuhan 
1. Saya menggunakan uang sesuai dengan 

prioritas kebutuhan. 
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Variabel Indikator Quesioner 

2. Saya menghindari pengeluaran yang tidak 

penting. 

Investment Decision (Y) 

Pertimbangan Return 

1. Saya mempertimbangkan potensi 

keuntungan (return) sebelum  

melakukan investasi. 

2. Saya memilih instrumen investasi yang 

memberikan potensi return  

yang sesuai dengan tujuan saya. 

Pertimbangan Risk 

1. Saya mempertimbangkan tingkat risiko 

sebelum mengambil keputusan investasi. 

2. Saya memahami bahwa semakin tinggi 

return, semakin tinggi pula  

risiko yang mungkin dihadapi. 

Kesesuaian Return dan 

Risk 

1. Saya menyesuaikan pilihan investasi 

dengan kemampuan saya dalam 

menanggung risiko. 

2. Saya mempertimbangkan keseimbangan 

antara return dan risk  

sebelum berinvestasi. 
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2. Data Hasil Kuesioner 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 
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